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LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Konsep tentang Model Pembelajaran

Model dapat diartikan sebagai pola umum perilaku pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sedangkan model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain (Rusman,
2010, h.133).

Menurut Kozna dalam Hamzah B. Uno menjelaskan bahwa model
pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang
dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya
tujuan pembelajaran tertentu (Hamzah, 2007, h. 1).

Sedangkan menurut Trianto model pembelajaran adalah perencanaan atau
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-
tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Trianto, 2007, h. 1).

Hal senada juga diungkapkan oleh Nanang Hanafiah menjelaskan model
pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati
perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif. Model

pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning



style) dan gaya mengajar guru (teaching style), yang keduanya disingkat menjadi
SOLAT (Style of Learning and Teaching) (Nanang, 2009, h. 43).
Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh
strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri tersebut adalah :
1. Rasionalnya teoretis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya.
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).
3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.
4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
tercapai (Trianto, 2009, h. 23).
Teori-teori di atas, dapat dipahami bahwa model pembelajaran merupakan
cara memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya

tujuan pembelajaran tertentu.

2.1.2 Konsep tentang Model Pembelajaran Generatif

Fahinu (2007:40) mengungkapkan bahwa model pembelajaran generatif
adalah proses aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Dalam pembelajaran generatif,
siswa diharapkan dapat menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan
yang sudah ada dengan melibatkan pengetahuan dan konsepsi awal yang akan

menghasilkan pemaknaan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran fisika.
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2.1.2.1 Tahapan Model Pembelajaran Generatif

Model pembelajaran generatif terdiri atas empat tahap pembelajaran yaitu:

eksplorasi, pemfokusan, tantangan, dan penerapan konsep atau aplikasi. Dengan

menghubungkan pengetahuan awal (prior knowledge) yang telah dimiliki

sebelumnya dengan konsep yang dipelajari, akhirnya siswa dapat mengkonstruksi

pengetahuan yang baru (Wena, 2010, h. 183).

Osborne dan Cosgrove dalam Sutarman dan Swasno (2003: 157), tahapan

penerapan model pembelajaran generatif ini dapat dijabarkan dalam tahapan-

tahapan dibawabh ini:

1.

Tahapan pendahuluan/eksplorasi. Tahapan eksplorasi ini guru membimbing
siswa untuk melakukan eksplorasi terhadap pengetahuan, ide, atau konsepsi
awal yang diperoleh dari pengalaman sehari-hari atau diperoleh dari
pembelajaran pada tingkatan kelas sebelumnya. Untuk melakukan eksplorasi
diberikan stimulus berupa aktivitas/tugas-tugas seperti penelusuran terhadap
suatu permasalahan yang dapat menunjukan data atau fakta yang terkait
dengan konsepsi yang akan dipelajari. Dengan kondisi yang demikian, pada
akhirnya diharapkan muncul pertanyaan pada diri siswa, mengapa hal itu
terjadi dan selanjutnya mengajak dan mendorong siswa untuk berdiskusi
tentang fakta atau gejala yang baru diselidiki atau amati. Guru mengantarkan
proses diskusi guna mengidentifikasi konsepsi siswa yang selanjutnya dapat
dikembangkan menjadi rumusan, dugaan dan hipotesis.

Tahapan pemfokusan, pada tahap pemfokusan siswa melakukan pengujian
hipotesis melalui kegiatan laboratorium atau dalam model pembelajaran yang

lain. Guru sebagai fasilitator yang menyangkut kebutuhan sumber, memberi
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bimbingan dan arahan, dengan demikian para siswa dapat melakukan proses
ilmiah. Tugas yang diberikan dalam pembelajaran sedemikian rupa hingga
memberi peluang dan merangsang siswa untuk menguji hipotesisnya dengan
caranya sendiri. Tugas-tugas pembelajaran yang disusun/dibuat guru
hendaknya tidak seratus persen merupakan petunjuk atau langkah kerja, tetapi
tugas-tugas haruslah memberikan kemungkinan siswa beraktivitas sesuai
caranya sendiri atau cara yang diinginkan. Penyelesaian tugas dilakukan
secara berkelompok yang terdiri atas 2 sampai dengan 4 siswa sehingga siswa
dapat berlatih untuk meningkatkan sikap seperti ilmuwan. Misalnya pada
aspek kerjasama dengan sesama teman sejawat, membantu dalam kerja
kelompok, menghargai pendapat teman, tukar pengalaman (sharing idea) dan
keberanian bertanya.

Tahapan tantangan, tahapan tantangan disebut juga tahap pengenalan konsep.
Setelah siswa memperoleh data, selanjutnya menyimpulkan dan menulis
dalam lembar kerja. Siswa mempresentasikan temuanya melalui diskusi
kelas. Melalui diskusi kelas akan terjadi proses tukar pengalaman diantara
siswa. Dalam tahap ini siswa berlatih untuk mengeluarkan ide, kritik,
berdebat, menghargai pendapat teman dan menghargai adanya perbedaan
diantara pendapat teman. Pada akhir diskusi siswa memperoleh kesimpulan
dan pemantapan konsep yang benar dengan proses kognitif yaitu terjadinya
proses mental yang disebut asimilasi dan akomodasi. Proses asimilasi apabila
konsepsi siswa sesuai dengan konsep benar menurut data eksperimen terjadi
proses akomodasi apabila konsepsi siswa sesuai dengan data empiris. Pada

tahap ini pula sebaiknya guru memberikan pemantapan konsep dan latihan
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soal agar siswa memahami secara mantap konsep tersebut. Pemberian soal
dari yang mudah menuju paling sulit agar motivasi tidak menurun.

Tahapan penerapan konsep. Tahap keempat siswa diajak untuk memecahkan
masalah dengan menggunakan konsep barunya dan konsep benar dalam
situasi baru yang berkaitan dengan hal-hal praktis dalam kehidupan sehari-
hari. Pada tahap ini pemberian soal-soal latihan diberikan lebih banyak agar
lebih memahami konsep (isi pembelajaran) secara mendalam dan bermakna.
Pada akhirnya konsep yang dipelajari siswa akan masuk ke memori jangka

panjang sehingga tingkat retensi siswa semakin baik.

2.1.2.2 Petunjuk Pelaksanaan Pembelajaran Generatif

Dalam melaksanakan pembelajaran generatif, menurut Sutrisno dalam

Purwati guru perlu memperhatikan beberapa hal, diantaranya adalah sebagai

berikut.

1.

Menyajikan demonstrasi untuk menantang intuisi siswa. Setelah guru
mempersiapkan demonstrasi yang menghasilkan peristiwa yang dapat
berbeda dari intuisi siswa. Dengan melihat peristiwa yang berbeda dari
dugaan mereka maka di dalam pikiran mereka timbul perasaan kacau
(dissonance) yang secara psikologis membangkitkan perasaan tidak tenteram
sehingga dapat memotivasi mereka untuk mengurangi perasaan kacau itu
dengan mencaari alternatif penjelasan.

Mengakomodasi keinginan siswa dalam mencari alternatif penjelasan dengan
menyajikan berbagai kemungkinan kegiatan siswa antara lain berupa
eksperimen/percobaan. Pelatihan menggunakan tampilan jamak (multiple

representation) untuk mengaktifkan siswa dalam proses belajar. Variasi
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kegiatan ini dapat membantu siswa memperoleh penjelasan yang cukup
memuaskan.

Untuk lebih memperkuat pemahaman mereka maka guru dapat memberikan
soal-soal terbuka (open-ended questions), soal-soal kaya konteks (kontext-
rich problems) dan pertanyaan terbalik (reverse questions) yang dapat

dikerjakan secara kelompok (Purwati, 2009, h. 36).

2.1.2.3 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Generatif

Keunggulan model pembelajaran generatif menurut Sugiarta dalam santi,

adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

1)

Sangat baik untuk mengaktifkan anak dalam kegiatan pembelajaran termasuk
pada anak-anak yang kurang mampu (tingkat pemahamannya lamban).
Anak terangsang dan terbiasa mengerjakan tugas secara mandiri maupun
kelompok.
Belajar selama kegiatan pembelajaran nampak bebas, ceria, bergairah (penuh
semangat), dan responsif (kondusif).
Hubungan anak dengan anak, anak dengan guru menjadi dekat (akrab) dan
sangat membantu pemecah berbagai masalah yang dihadapi anak dalam
proses pembelajaran.
Suasana “menggurui” oleh guru intensitasnya menurun karena guru lebih
banyak berperan sebagai pendamping atau pembimbing dan fasilitator dalam
kegiatan diskusi (Santi, 2011, h. 20).

Adapun kekurangan model pembelajaran generatif adalah sebagai berikut:

Memiliki keterbatasan pada materi pelajaran tertentu
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2) Suasana kelas tidak terkontrol karena adanya perbedaan pendapat antara yang
satu peserta didik dengan peserta didik yang lain, sehingga suasana kelas

menjadi ribut (Harum, dkk. 2016, h. 4).

2.1.3 Konsep tentang Hasil Belajar
2.1.3.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil adalah sesuatu yang diperoleh dari suatu kegiatan, diciptakan, baik
secara individu maupun kelompok. Hasil tidak akan pernah ada, selama seseorang
tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataan, untuk mendapatkan hasil
tidaklah semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai
tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan keuletan dan
optimis dirilah yang dapat membantu untuk mencapainya.

Belajar pada dasarnya adalah suatu aktivitas mental seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungannya sehingga seseorang menghasilkan perubahan
tingkah laku yang bersifat positif baik perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap
maupun psikomotor (Sanjaya, 2008, h. 229). Menurut Hilgard dikutip dari Wina
Sanjaya, belajar adalah suatu proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur
latihan baik latihan di dalam laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah.
Kemudian menurut Morgan dikutip dari Syaiful Bahri Djamah, belajar adalah
setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai
suatu hasil dari latihan atau pengalaman (Purwanto, 2010, h. 84).

Menurut Slameto belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan Lingkungan.
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Setelah mengetahui masing-masing arti dari kedua kata tersebut, maka
langkah selanjutnya adalah mendefinisikan istilah hasil belajar tersebut. Hasil
belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku yang diinginkan pada diri
siswa. Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam
mengikuti program pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut Nana Sudjana
hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Belajar merupakan suatu kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajar (Djamah, 2006, h. 38).

Dimiyati dan Mujiono mengatakan bahwa: Hasil Belajar adalah hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi murid, hasil belajar merupakan
berakhirnya batas dan puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk sebagian adalah
berkat tindak guru, suatu pencapaian atau (proses, cara, perbuatan mencapai)
tujuan pengajaran. Pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental
murid. Hasil belajar tersebut dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak
pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil dapat diukur, seperti yang tertuang
dalam rangka rapor dan berdampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan
kemampuan dibidang lain, suatu transfer belajar (Dimiyati & Mujiono, 2006, h. 3-
5).

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut jelas bahwa hasil belajar
merupakan sesuatu yang menjadi milik peserta didik sebagai akibat dari kegiatan
yang dilaksanakannya dan merupakan penentu akhir dalam melaksanakan
rangkaian aktivitas belajar mengajar. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat

disimpulkan bahwa pada dasarnya hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh
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seorang siswa setelah mengikuti pembelajaran atau tes yang dilaksanakan oleh

guru di kelas.

2.1.3.2 Komponen-Komponen Hasil Belajar

Proses adalah kegiatan yang di lakukan oleh peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Ada
beberapa pendapat para ahli tentang tipe hasil belajar diantaranya sebagai berikut;
Howard Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni: keterampilan dan
kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, dan sikap dan cita-cita.

Masing-masing jenis hasil belajar dapat dididik dengan bahan yang telah
ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil
belajar, yakni: Informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap,
dan keterampilan motoris.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan struksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. Adapun penjelasan
lengkapnya mengenai tiga ranah tersebut sebagai berikut:
2.1.3.2.1 Aspek Kognitif ( Penguasaan Intelektual)

Kategori dalam aspek kognitif terdiri dari enam yaitu :

1. Mengingat, adalah proses mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari
memori jangka panjang. Proses kognitif ini dibagi menjadi dua yaitu

mengenali dan mengingat kembali.
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Memahami, adalah proses kognitif yang berpijak pada kemampuan transfer
dan ditekankan di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi. Proses kognitif ini
diantarnya menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum,
menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan.

Mengaplikasikan, adalah proses kognitif mengaplikasikan, melibatkan
penggunaan prosedur-prosedur tertentu untuk mengerjakan soal latihan atau
menyelesaikan masalah. Kategori mengaplikasikan terdiri dari dua yaitu
mengeksekusi ketika tugasnya hanya soal latihan (yang familier), dan
mengimplementasikan ketika tugasnya merupakan masalah (yang tidak
familier).

Menganalisis, proses menganalisis melibatkan proses memecah-mecah
masalah materi jadi bagian-bagian kecil dan menentukan bagaimana
hubungan antara bagian dan antara setiap bagian dan struktur keseluruhannya.
Kategori proses menganalisis ini  meliputi proses membedakan,
mengorganisasi, dan mengatribusikan.

Mengevaluasi, didefinisikan sebagai membuat keputusan berdasarkan kriteria
dan standar. Kriteria-kriteria yang sering digunakan adalah kualitas,
efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kategori mengevaluasi mencakup
proses kognitif memeriksa (keputusan yang diambil berdasarkan Kriteria
internal) dan mengkritik (keputusan-keputusan yang diambil berdasarkan
kriteria eksternal).

Mencipta, proses ini melibatkan proses menyusun elemen-elemen jadi sebuah

keseluruhan yang koheren atau fungsional. Mencipta berisikan tiga proses
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kognitif yaitu merumuskan, merencanakan, dan memproduksi (Anderson dan
Krathwohl, 2015, h. 99-128).
2.1.3.2.2 Aspek Afektif
Aspek afektif adalah aspek yang berhubungan dengan sikap, nilai,
perasaan, emosi serta derajat penerimaan atau penolakan suatu obyek dalam
kegiatan belajar mengajar. Kartwohl dan Bloom (Dimiyati & Mudjiono, 1994)
membagi rana afektif menjadi lima kategori yaitu:
1. Receiving/Attending/Penerimaan
Kategori ini merupakan tingkatan afektif yang terendah yang meliputi
penerimaan masalah, situasi, gejala, dan keyakinan secara pasif. Penerimaan
adalah semacam kepekaan dalam menerima rangsangan atau stimulasi dari luar
yang datang pada diri peserta didik. Kata kerja operasional yang dipakai dalam
kategori ini adalah: memilih, mempertanyakan, mengikuti, memberi,
menganut, mematuhi, dan meminati.
2. Responding/Menanggapi
Kategori ini berkenaan dengan jawaban dan kesenangan menanggapi
atau merealisasikan sesuatu yang sesuai dengan nilai-nilai yang dianut
masyarakat. Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam kategori ini
adalah: menjawab, membantu, mengajukan, mengompromi, menyenangi,
menyambut, mendukung, menyetujui, menampilkan, melaporkan, memilih,
mengatakan, memilah, dan menolak.
3. Valuing/penilaian
Kategori ini berkenaan dengan memberikan nilai, penghargaan dan

kepercayaan terhadap suatu gejala atau stimulus tertentu. Peserta didik tidak
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hanya mau menerima nilai yang diajarkan akan tetapi berkemampuan pula
untuk menilai fenomena itu baik atau buruk. Kata kerja operasional yang dapat
dipakai dalam kategori ini adalah: mengasumsikan, meyakini, melengkapi,
meyakinkan, memperjelas, memprakarsai, mengundang, menggabungkan,
mengusulkan, menekankan, dan menyumbang.
4. Organization/Organisasi/mengelola
Kategori ini meliputi konseptualisasi nilai-nilai menjadi sistem nilali,
serta pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimiliki. Kata kerja operasional
yang dapat dipakai dalam kategori ini adalah: menganut, mengubah, menata,
mengklasifikasikan, mengombinasi, mempertahankan, membangun,
membentuk, pendapat, memadukan, mengelolah, menegosiasikan, dan
merembuk.
5. Characterization/karakterisitik
Kategori ini berkenaan dengan keterpaduan semua sistem nilai yang telah
dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.
Kata kerja operasional yang dipakai dalam kategori ini adalah: mengubah
perilaku, berakhlak mulia, mempengaruhi, mendengarkan, mengkualifikasi,
melayani, menunjukkan, membuktikan dan memecahkan.
2.1.3.2.3 Aspek Psikomotorik
Aspek psikomtorik yaitu aspek yang berkaitan dengan aspek-aspek
jasmani. Rincian dalam ranah ini tidak dibuat oleh Bloom, namun dijelaskan oleh

yang lain berdasarkan ranah yang dibuat oleh Bloom, antara lain:
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1. Persepsi (perception), kemampuan untuk menggunakan isyarat-isyarat sensorik
dalam memandu aktivitas motorik. Penggunaan alat indera sebagai rangsangan
untuk menyeleksi isyarat menuju terjemahan.

2. Kesiapan (set), kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam memulai suatu
gerakan.

3. Gerakan terbimbing (Guided Response) yaitu kemampuan untuk melakukan
suatu gerakan sesuai dengan contoh yang diberikan.

4. Gerakan yang terbiasa (mechanical response), kemampuan melakukan gerakan
tanpa memperhatikan lagi contoh yang diberikan karna sudah dilatih
secukupnya.

5. Gerakan yang kompleks (complex response) yaitu kemampuan melakukan
gerakan atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahap dengan lancar, tepat
dan efisien.

6. Penyesuaian pola gerakan (adjusment), yaitu kemampuan untuk mengadakan
perubahan dan menyesuaikan pola gerakan dengan persyaratan khusus yang
berlaku.

7. Kreativitas (creativity), yaitu kemampuan untuk melahirkan pola gerakan baru
atau dasar prakarsa atau inisiatif sendiri (Winkel, 1983).

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa komponen-komponen hasil belajar
terdiri atas tiga unsur diantaranya unsur kognitif, afektif dan unsur psikomotor.
Namun aspek kognitif sangat mempengaruhi, sehingga aspek kognitif memiliki
unsur-unsur yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Dimana pada unsur ini

terletak unsur tentang penguasaan intelektual siswa, dimana aspek kognitif ini
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terdiri dari pengetahuan hafalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan

penilaian sehingga proses menentukan hasil belajar berjalan dengan baik.

2.1.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Slameto mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
balajar banyak jenisnya tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam
individu yang sedang belajar. Selanjutnya yang termasuk ke dalam faktor internal
seperti faktor jasmani, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor
eksternal yang berpengaruh terhadap belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga
faktor, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah (organisasi), dan faktor masyarakat

(Slameto, 2010, h. 54).

Selanjutnya Tulus Tu'u mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar antara lain :

1. Kecerdasan artinya bahwa tinggi rendahnya kecerdasan yang dimiliki seorang
siswa sangat menentukan keberhasilannya mencapai hasil belajar, termasuk
prestasi-prestasi lain sesuai macam kecerdasan yang menonjol yang ada
dalam dirinya.

2. Bakat, bakat diartikan sebagai kemampuan yang ada pada seseorang yang
dibawanya sejak lahir, yang diterima sebagai warisannya dari orang tuanya.

3. Minat dan perhatian, minat adalah kecenderungan yang besar terhadap
sesuatu. Perhatian adalah melihat dan mendengar dengan baik dan teliti
terhadap sesuatu. Minat dan perhatian biasanya berkaitan erat. Minat dan
perhatian yang tinggi pada suatu materi akan memberikan dampak yang baik

bagi prestasi belajarnya.
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4. Motif, adalah dorongan yang membuat seseorang berbuat sesuatu. Motif
selalu mendasari dan mempengaruhi setiap usaha serta kegiatan seseorang
untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. Dalam belajar, jika siswa
mempunyai motif yang baik dan kuat, hal itu akan memperbesar usaha dan
kegiatannya mencapai prestasi yang tinggi.

5. Cara belajar keberhasilan studi siswa dipengaruhi pula oleh cara belajarnya.
Cara belajar yang efisien memungkinkan siswa mencapai prestasi yang tinggi
dibandingkan dengan cara belajar yang tidak efisien. Cara belajar yang
efisien sebagai berikut: berkonsentrasi sebelum dan pada saat belajar, segera
mempelajari kembali bahan yang telah diterima, membaca dengan teliti dan
baik bahan yang sedang dipelajari, dan berusaha menguasai sebaik-baiknya,
mencoba menyelesaikan dan melatih mengerjakan soal-soal.

6. Lingkungan keluarga, keluarga merupakan salah satu potensi yang besar dan
positif memberi pengaruh pada hasil belajar siswa.

7. Sekolah, sekolah adalah lingkungan kedua yang berperan besar memberi
pengaruh pada hasil belajar siswa ( Tu’u, 2004, h.78).

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal
(dari dalam diri peserta didik) dan faktor eksternal (dari luar diripeserta didik).
Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru merupakan salah satu faktor

eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
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2.1.4 Konsep tentang Gelombang Mekanik
2.1.4.1 Pengertian Gelombang Mekanik

Gelombang mekanik adalah sebuah gelombang yang memerlukan medium
perambatan. Gelombang yang termasuk gelombang mekanik adalah gelombang
bunyi. Bunyi dapat kita dengar karna merambat melalui udara. Apabila tidak ada
medium udara, bunyi tidak dapat kita dengar. Sebagai contoh ledakan benda-
benda luar angkasa tidak terdengar sampai ke bumi karena di luar angkasa hampa
udara (Pujianto,dkk. 2016, h. 200).
2.1.4.2 Besaran Gelombang
1. Amplitudo (A)

Amplitudo adalah simpangan maksimum gelombang yang memiliki satuan
meter (m).

2. Panjang gelombang (1)

Jika ditinjau dari gelombang transversal, panjang gelombang adalah jarak
antara dua puncak yang berdekatan atau jarak antara dua lembah yang berdekatan.
Pada gelombang longitudinal, panjang gelombang adalah jarak antara pusat
rapatan kerapatan berikutya atau pusat regangan ke pusat regangan berikutnya.

3. Frekuensi gelombang (f)
Frekuensi adalah banyaknya gelombang yang bisa terbentuk setiap detik.

Secara matematis, frekuensi dirumuskan sebagai berikut.

. n
r=1
Keterangan:

frekuensi gelombang (Hz);
jumlah gelombang yang terbentuk; dan
waktu tempuh gelombang (s).

>
i
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4. Periode Gelombang (T)

Periode adalah waktu yang dibutuhkan gelombang untuk menempuh satu
panjang gelombangnya. Periode juga bisa didefinisikan sebagai waktu yang
dibutuhkan gelombang untuk melakukan satu kali putaran. Secara matematis,

periode dirumuskan sebagai berikut.

_t.r_1
T =—T= 7
Keterangan:
f = frekuensi gelombang (Hz);
T = periode (3);
n = jumlah gelombang yang terbentuk; dan
t = waktu tempuh gelombang (s).

6. Kecepatan Rambat Gelombang

Kecepatan rambat gelombang pada suatu medium dihitung dengan:

N>

v=Af=

Keterangan:

kecepatan rambat gelombang (m/s)
panjang gelombang (m)

frekuensi gelombang (Hz)

periode gelombang (s)

a4 S L

7. Fase dan beda fase Gelombang
Fase gelombang adalah keadaan gelombang yang berkaitan dengan
simpangan dan arah rambatnya. Secara matematis fase gelombang dinyatakan

sebagai berikut :
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Dimana ¢ = fase gelombang (tanpa satuan) ; 8 = sudut fase (rad). Dua titik
dikatakan sefase jika kedua titik memiliki jarak 14, 24, 31 ....,nA. Jadi kedua titik

akan memiliki amplitudo dan arah gerak yang sama. Dua titik dikatakan
berlawanan fase jika kedua titik berjarak , %/1, 2/12 A..2n — %/’l (2n-). Kedua

titik akan memiliki arah simpangan yang berlawanan, walaupun sama besar.

Sedangkan beda fase adalah apabila pada tali terdapat dua buah titik, maka
beda fasenya adalah jarak antara dua titik tersebut. Persamaan beda fase
gelombang adalah sebagai berikut:

Ao = @2 — @1
sehingga beda sudut fase dinyatakan :
A0 = 2m, A
2.1.4.3 Sifat Gelombang
1. Pemantulan Gelombang
Gelombang yang datang dan mengenai suatu penghalang akan
dipantulkan. Gelombang lurus yang datang pada permukaan bidang datar, akan
berlaku hukum pemantulan gelombang, yang berbunyi :
1) Gelombang datang, gelombang pantul dan garis normal (N) terletak pada satu
bidang datar.

2) Sudut gelombang datang (i) sama dengan sudut gelombang pantul (r).

2. Pembiasan Gelombang

Pembiasan adalah peristiwva pembelokan gelombang. Seperti pada
peristiwa pemantulan, gelombang yang datang menuju medium yang berbeda

akan dibiaskan, dan berlaku hukum pembiasan gelombang. yang berbunyi:
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1. Gelombang datang, gelombang bias dan garis normal (N) terletak pada satu
bidang datar.

2. Gelombang datang dari tempat yang dalam (medium renggang) ke tempat yang
dangkal (medium rapat), maka gelombang akan dibiaskan mendekati garis
normal (sudut bias r < sudut datang i)

3. Gelombang datang dari tempat yang dangkal (medium rapat) ke tempat yang
dalam (medium renggang), maka gelombang akan dibiaskan menjauhi garis
normal (sudut bias r > sudut datang 1i).

3. Difraksi Gelombang

Difraksi gelombang adalah pembelokan gelombang yang disebabkan oleh
adanya penghalang berupa celah sempit. Celah bertindak sebagai sumber sumber
gelombang berupa titik dan gelombang yang melalui celah dipancarkan berbentuk
lingkaran dengan celah tersebut sebagai pusatnya.

4. Interferensi Gelombang

Interferensi adalah peristiwa perpaduan dua atau lebih gelombang disuatu
titik pada medium. Interferensi dapat terjadi jika dua buah gelombang yang
berinterferensi adalah koheren, artinya memiliki frekuensi dan beda fase yang

sama (Kusriani, 2020, h. 9-14).

2.2 Penelitian Relevan

Pembahasan dan penelitian tentang pengaruh model generatif bukanlah
pembahasan yang baru dan asing di dunia pendidikan. Paling tidak, ada beberapa
penelitian terdahulu yang menetapkan judul tentang model pembelajaran
generatif. Dengan menyadari hal tersebut, maka sebelum peneliti melakukan

kajian pustaka, terlebih dahulu peneliti mencantumkan kajian terdahulu. Tujuan
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dari pemaparan kajian terdahulu ini dimaksudkan agar semua pihak terutama para
penguji bisa melihat penelitian yang akan peneliti lakukan ini sebagai penelitian
baru, original dan memang pantas untuk diteruskan meskipun ada kesamaan tema
yang diangkat yaitu tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran generatif
dibawah ini akan dijelaskan secara singkat tentang penelitian terdahulu,
diantaranya yaitu:

1. Sharfina, 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Genertif Terhadap Peningkatan
Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Kuala. Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran generatif terhadap peningkatan keterampilan proses sains kelas X
SMA Negeri lkuala pada materi pemuaian dan terdapat pengaruh model
pembelajaran generatif terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMA
Negeri 1kuala pada materi pemuaian.

2. Amelia, 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan
Menulis Teks Deskripsi Siswa SMP Negeri 6 Prabumulih. Metode dalam
penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Adapun hasil penelitian ini
adalah terdapat pengaruh model pembelajaran generatif terhadap kemampuan
menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Prabumulih.

3. Faisal Yusa, 2020. Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Learning
Terhadap Kualitas Pembelajaran Matematika Di SMP Muhammadiyah 05
Medan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa tes yang berbentuk
esay dengan jumlah 5 butir soal. Dari hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Generative Learning berpengaruh terhadap kualitas

pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 05 Medan.
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4. Maharani Putri Pertiwi, 2021. Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Dengan
Media Projected Motion Terhadap Keterampilan Generik Sains Dan Self
Directed Learning Mata Pelajaran Biologi Kelas X. Teknik pengumpulan data
dengan menggunakan tes, lembar observasi, angket dan dokumentasi.
Penelitian menyimpulkan bahwa model pembelajaran generatif dapat atau bisa
digunakan sebagai alternatif Model Pembelajaran dengan media Projected
Motion untuk Meningkatkan Keterampilan Generik Sains dan Self Directed
Learning Peserta Didik Kelas X Mata Pelajaran Biologi Kelas X Di SMA
Negeri 8 Bandar Lampung.

5. Nova Andriani, 2021. Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Berbantuan
Adobe Flash Professional Cs6 Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam
Terpadu Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Muaro Jambi. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif tipe pilihan ganda
dengan empat pilihan yang digunakan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikansi dari model pembelajaran  generatif

berbantuan Adobe Flash Professional CS6 terhadap hasil belajar siswa.

2.3 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaiamana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah
yang penting. Kerangka berfikir digunakan untuk memperjelas arah dan maksud
penelitian. Kerangka berfikir disusun berdasarkan variabel yang dipakai. Terdapat
dua variabel dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran generatif dan hasil

belajar peserta didik.
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Penerapan model konvensional dalam pembelajaran membuat minat siswa
menjadi berkurang, menurut peserta didik fisika dianggap membosankan dan
menakutkan hal inilah yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Untuk
mengetahui pengaruh nilai hasil belajar peserta didik, harusnya pembelajaran
fisika disajikan dengan lebih menarik lagi. Model pembelajaran generatif akan
memudahkan siswa dalam memahami pelajaran.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua kali tes yaitu pretest dan

posttest. Agar lebih mudah dipahami maka disajikan dalam bagan sebagai berikut:

Hasil Belajar yang Rendah N Penggunaan Model
g Konvensional
v
Pelaksanaan Penelitian y
Pretest Kelas Eksperimen r Pretest Kelas Kontrol

NS i

Hasil Penilaian Awal

v
Model Pembelajaran fisika Model
pembelajaran | Gelombang Mekanik (»{ pembelajaran
generatif Konvensional

\ /

Posttest Kelas
Eksperimen dan Kelas

v

Hasil Penelitian

v

Menemukan model
pembelajaran yang
efektif meningkatkan
hasil belajar

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Hipotesis bisa dikatakan sebagai jawaban sementara karena
jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Jadi hipotesis juga dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
dan belum jawaban yang empirik.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdapat perbedaan hasil belajar sebelum perlakuan dikelas eksperimen dan
kelas kontrol.
2. Terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan setelah perlakuan di kelas
eksperimen.
3. Terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran generatif terhadap hasil

belajar setelah perlakuan di kelas eksperimen.
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